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Analisis Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Dinas Pekerjaan 

Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten 

Tangerang 

Octavia Putri Murdani 

 

INTISARI 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterlambatan 

pelaksanaan proyek. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis keterlambatan proyek 

pada proyek-proyek yang ditangani oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air 

Bidang Bina Marga Kabupaten Tangerang. Terdapat 2 (dua) proyek yang sedang 

dilaksanakan di tahun 2023, yaitu Proyek Rehabilitasi dan Peningkatan Jl. Karawaci – 

Legok (Segmen 2) dan Proyek Flyover Cisauk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek, mencari faktor utama 

penyebab keterlambatan proyek, dan menguraikan cara penanggulangan keterlambatan 

proyek-proyek tersebut. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

faktor dan analisis ranking. Terdapat 3 faktor keterlambatan dengan nilai tertinggi, yaitu 

X6.1 Kekurangan tenaga kerja untuk pelaksanaan proyek memiliki nilai mean 3,40 

dengan nilai persentasi 18,056%, X4.1 Kurangnya jumlah material di lokasi proyek 

memiliki nilai mean 3,40 dengan presentase 10,463%, dan X1.1 Terlambat dalam 

pembayaran progres kerja memiliki nilai mean 3,38 dengan presentase 8,017%. 

Penanggulangan dari pakar karena kekurangan tenaga kerja untuk pelaksanaan proyek 

adalah jumlah tenaga kerja ditambah, persebaran tenaga kerja harus merata di setiap 

divisi, mengatur ulang jam dan shift kerja, dan jumlah tenaga kerja disesuaikan dengan 

bobot pekerjaan. Penanggulangan dari pakar karena kurangnya jumlah material di lokasi 

proyek adalah melakukan pembelian material tambahan dari supplier yang berbeda 

dengan persetujuan berbagai pihak. Penanggulangan dari pakar karena terlambat dalam 

pembayaran progres kerja adalah faktor utama pekerjaan konstruksi adalah pelaksana 

wajib mempunyai modal atau standby loan yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu, 

walaupun memang sudah terdapat termijn yang disepakati bersama.  

Kata Kunci: keterlambatan, proyek, konstruksi, penanggulangan 
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Analysis of the Causes of Delays Project for The Public Works and Water 

Resources in Bina Marga Sector in Tangerang Regency 

Octavia Putri Murdani 

 

ABSTRACT 

This research discusses what factors influence delays in project implementation. In this 

research, an analysis of project delays will be carried out on projects handled by the 

Public Works and Water Resources Department of Bina Marga, Tangerang Regency. 

There are 2 (two) projects being implemented in 2023, namely the Karawaci – Legok 

(Segment 2) Street Rehabilitation and Enhancement and Cisauk Flyover Project. This 

research aims to identify the factors that cause project delays, find the main factors that 

cause project delays, and how to overcome delays in these projects. The analysis used in 

this research is factor analysis and ranking analysis. There are 3 delay factors with the 

highest values, namely X6.1 Lack of labor for project implementation has a mean value 

of 3.40 with a percentage value of 18.056%, X4.1 Lack of material at the site has a mean 

value of 3,40 with a percentage value of 10,463%, and X1.1 Delay in payment of work 

progress has a mean value of 3.38 with a percentage of 8.017%. The expert's response to 

the shortage of workers for project implementation is rearrange working hours and shifts, 

and adjust the number of workers to the weight of the work. The expert's response to the 

lack of material at the project site is that to purchase additional materials from different 

suppliers with the approval of various parties. The expert's response to being late in 

paying for work progress is a major factor in construction work, namely that 

implementers are required to have capital or a standby loan that can be used under 

certain conditions, even though there are already mutually agreed terms.  

 

Keyword: delay, project, construction, countermeasures 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Tangerang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten dengan 

jumlah penduduk sebanyak 3.352.472 jiwa dengan luas wilayah sebesar 959,61 

km². Dari data tersebut, didapat kepadatan penduduk per km2 Kabupaten Tangerang 

sebesar 3.493,58 penduduk per km2. Hal itu menjadikan Kabupaten Tangerang 

sebagai kota atau kabupaten dengan kepadatan penduduk terbesar ketiga, setelah 

Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Banten, 2023). Tingkat kepadatan penduduk yang semakin tinggi akan berpengaruh 

pada pembangunan infrastruktur untuk menunjang fasilitas penduduk. Semakin 

tinggi tingkat kepadatan penduduk maka semakin tinggi tingkat kebutuhan 

infrastrukturnya (Arsandi, dkk, 2017). Salah satu fasilitas infrastruktur yang sangat 

dibutuhkan adalah infrastruktur jalan. Oleh karena itu, Dinas Pekerjaan Umum dan 

Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten Tangerang diberikan kewenangan 

untuk mengelola beberapa proyek Bina Marga. Salah satunya adalah Proyek 

Rehabilitasi dan Peningkatan Jl. Karawaci – Legok (Segmen 2) dan Proyek Flyover 

Cisauk. Untuk kedua proyek tersebut terdapat kesamaan, yaitu proyek di bawah 

bidang Bina Marga yang memiliki scope pekerjaan rigid pavement. Setelah 

penyusun melakukan wawancara kepada pihak pelaksana proyek dan pemilik 

proyek, pada masing-masing dua proyek tersebut terdapat 2 scope pekerjaan yang 

mengalami keterlambatan. Hal ini mendorong penulis untuk mengetahui apa saja 

faktor yang mempengaruhi keterlambatan pelaksanaan dari proyek-proyek tersebut 

dan bagaimana cara penanggulangannya untuk menambah pengetahuan penulis. 

Proyek Rehabilitasi dan Peningkatan Jl. Karawaci – Legok (Segmen 2) merupakan 

salah satu mega proyek milik Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air 

Kabupaten Tangerang dengan bentang jalan 1.530 m dan lebar jalan 8 m dan terbagi 

menjadi 6 zona. Jl. Karawaci – Legok mengalami peningkatan jalan dikarenakan 

lebar jalan sebelumnya yang sempit yaitu ± 6 m, kondisi jalan yang cukup rusak, 

serta tidak adanya akses pedestrian untuk pejalan kaki. Hal tersebut jelas sangat 
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mengganggu mobilitas penduduk Kabupaten Tangerang. Pelaksana dari Proyek 

Rehabilitasi dan Peningkatan Jl. Karawaci – Legok (Segmen 2) adalah PT. 

Wassenar Karya Marga. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kondisi Jl. Karawaci – Legok Sebelum Proyek Rehabilitasi dan 

Peningkatan Jalan 

(Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Kabupaten Tangerang, 2023) 

Proyek Flyover Cisauk juga merupakan salah satu mega proyek milik Dinas 

Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Kabupaten Tangerang di Jl. Raya Serpong 

– Cisauk dengan tujuan untuk menguraikan kemacetan di daerah Cisauk yang 

terjadi hampir setiap saat karena lebar jalan yang sempit dan terdapat Stasiun 

Commuter Line Cisauk. Kereta Commuter Line Rangkasbitung – Tanah Abang 

akan memotong Jl. Raya Serpong setidaknya setiap ± 6 menit sekali atau 184 

lintasan per hari. Flyover Cisauk memiliki panjang 450 m. Pelaksana dari Proyek 

Flyover Cisauk adalah PT. Pandji Bangun Persada. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kondisi Jl. Raya Serpong – Cisauk Sebelum Proyek Flyover Cisauk 

(Sumber: PT. Pandji Bangun Persada, 2023) 
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Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014), proyek konstruksi adalah suatu kegiatan 

pelaksanaan konstruksi yang dibatasi oleh waktu, mutu, dan biaya. Dalam 

rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya 

proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proyek konstruksi 

dilakukan secara detail dan tidak dilakukan berulang. Proyek konstruksi dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu, salah satunya yaitu membangun sebuah sarana dan 

prasarana sesuai dengan ketentuan jadwal dan waktu yang sudah direncanakan.  

Dalam perencanaan konstruksi, permasalahan-permasalahan seperti sumber daya 

yang kurang, pengalokasian sumber daya yang kurang tepat sasaran, terlambatnya 

pelaksanaan proyek, dan permasalahan di luar jadwal rencana kerja akan sering 

timbul. Permasalahan yang tidak diinginkan tersebut akan sering terjadi dan hal-hal 

tersebut jelas sangat merugikan pihak-pihak pelaksana proyek konstruksi seperti 

penyedia jasa, pengguna jasa, dan lain-lain. Terlambatnya pelaksanaan proyek bisa 

sangat berdampak pada mutu dan kualitas material yang digunakan karena 

pekerjaan yang dilakukan terburu-buru sehingga mengesampingkan kualitas 

material. Oleh karena itu, dengan mengidentifikasi penyebab terjadinya 

keterlambatan proyek konstruksi ini merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk mencari solusi permasalahan yang terjadi. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan agar proses pekerjaan konstruksi dapat dilakukan dengan lebih baik 

dan teliti sehingga dapat meminimalisir atau menghindari terjadinya keterlambatan 

dalam proyek yang sejenis lebih dini. 

Penyebab keterlambatan proyek konstruksi dapat dilihat dari sisi sumber daya, 

material, revisi desain, hubungan antar instansi terkait proyek, lingkungan proyek,  

penjadwalan, masalah kontrak, dan kurangnya pengawasan dan pengujian yang 

digunakan dalam proyek (Assaf, 1995). Dengan menggunakan relative importance 

index, faktor-faktor penyebab terlambatnya proyek yang terjadi di Pakistan yaitu 

time overrun, cost overrun, abandonment, negotiations and court cases, dan 

disputes (Haseeb, 2011). Sedangkan menurut Aditya Bachan (2022) dengan 

menggunakan metode angket atau kuesioner, faktor-faktor penyebab keterlambatan 
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pelaksanaan proyek yang terjadi di Kabupaten Tanah Datar yaitu owner kurang 

koordinasi ke kontraktor, kontraktor kurang koordinasi dengan owner, dan cuaca 

yang menghalangi pekerjaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan mendasari penelitan ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja yang merupakan faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek Dinas 

Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten 

Tangerang? 

2. Apa faktor utama penyebab keterlambatan proyek Dinas Pekerjaan Umum dan 

Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten Tangerang? 

3. Apa tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi keterlambatan proyek 

Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten 

Tangerang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penyebab 

keterlambatan proyek Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air 

Kabupaten Tangerang. 

2. Untuk mencari faktor utama faktor penyebab keterlambatan proyek Dinas 

Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Kabupaten Tangerang. 

3. Untuk menguraikan cara penanggulangan keterlambatan proyek Dinas 

Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Kabupaten Tangerang. 

1.4 Batasan Masalah 

Beberapa hal yang akan menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Proyek-proyek konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air 

Bidang Bina Marga Kabupaten Tangerang yang sedang berjalan di tahun 2023. 

2. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 20 orang pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten 
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Tangerang dan sebanyak 20 orang pekerja kontraktor yang sedang 

melaksanakan proyek-proyek tersebut. 

3. Kriteria dari responden adalah staf dan pelaksana teknis Dinas Pekerjaan 

Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga Kabupaten Tangerang 

sebagai owner dengan pengalaman kerja minimal 3 tahun dan pekerja 

pelaksana proyek bagian MK,  surveyor, engineering, lab. tech, dan site 

manager dengan pengalaman kerja minimal 3 tahun.  

4. Penelitian dilakukan mulai dari Maret 2023 s/d Desember  2023. 

5. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis faktor, dan analisis ranking.  Aplikasi yang digunakan 

adalah SPSS V25. 

6. Penelitian ini hanya menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada 

keterlambatan proyek, mengidentifikasi faktor utama keterlambatan proyek, 

dan mengetahui cara penanggulangan keterlambatan proyek berdasarkan 

pendapat para pakar penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis dan pembaca: penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang apa saja faktor-faktor yang berpengaruh 

pada keterlambatan proyek. 

2. Bagi penyedia jasa: penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengguna jasa 

konstruksi, penyedia jasa konstruksi, dan juga pihak-pihak terkait dengan 

pengelolaan proyek konstruksi agar memahami cara untuk mengendalikan 

penyebab dari keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi agar waktu 

penyelesaian dapat terselesaikan dengan waktu yang sesuai dengan rencana. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Menurut sepengamatan penulis, penelitian “Analisis Penyebab Keterlambatan 

Proyek Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air Bidang Bina Marga 

Kabupaten Tangerang” belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga penelitian ini 

bersifat asli. Penulis menggunakan penelitian terdahulu yang relevan sebagai 
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referensi dan studi literatur Namun terdapat beberapa perbedaan yang cukup 

signifikan, yaitu lokasi penelitian, metode penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan variabel penelitian yang digunakan. Dengan beberapa perbedaan 

tersebut antara penelitian terdahulu dan penelitian penulis, maka hasil dari 

penelitian akan berbeda karena faktor perbedaan tersebut dan tidak ada unsur 

plagiasi.  
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